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Abstrak

Pemerintah Indonesia telah memfokuskan perhatian pada upaya pengentasan kemiskinan di daerah pedesaan.
Kegiatan pengabdian ini memprioritaskan pembangunan sumber daya manusia bernilai ekonomi melalui
program kewirausahaan di Desa Kaliakah dan Desa Baluk. Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi,
seperti 1) rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai wirausaha, 2) kurangnya motivasi untuk melakukan
wirausaha, serta 3) rendahnya kreativitas untuk memulai wirausaha. Bertitiktolak dari permasalahan tersebut,
program kewirausahaan ini direalisasikan dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan “mejejahitan” hiasan
penjor. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga yang bermuara pada peningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa. Program ini sekaligus bermanfaat untuk melestarikan budaya Bali, khususnya
dalam seni membuat hiasan penjor. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa mayoritas peserta
menyatakan pelatihan ini menarik dan bermanfaat. Selain itu, peserta mampu memahami materi yang
diberikan sehingga memiliki keinginan untuk menjadi wirausaha. Dengan demikian, pelaksanaan program
kewirausahaan tidak hanya mampu mengurangi kemiskinan masyarakat desa namun juga mempertahankan
kearifan lokal di desa tersebut.
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Abstract

The Indonesian government has focused attention on efforts to reduce poverty in rural areas. This service
activity prioritizes the development of human resources with economic value through entrepreneurship
programs in Kaliakah and Baluk Villages. There are several problems faced, such as 1) low public
knowledge of entrepreneurship, 2) lack of motivation to do entrepreneurship, and 3) low creativity to start
the entrepreneurship. Starting from these problems, this entrepreneurship program is realized in the form of
counseling and training on "mejejaitan” penjor decoration. This activity aims to increase family income
which leads to improving the welfare of rural communities. This program is also useful for preserving
Balinese culture, especially in the art of making penjor decorations. The evaluation results of the activities
indicated that the majority of participants stated this training interesting and useful. In addition, participants
are able to understand the material provided so that they have a desire to become entrepreneurs. Therefore,
the entrepreneurship programs implementation is not only to reduce poverty in rural communities but also

maintain local wisdom in the village.
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PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir, pemerintah di negara-negara berkembang sibuk dengan
upaya pengentasan kemiskinan, khususnya di daerah pedesaan. Pemerintah Indonesia pun
telah memberikan perhatian yang besar terhadap program pembangunan desa, baik secara
sektoral maupun regional. Salah satu pendekatan yang dianggap efektif untuk mengurangi
kemiskinan melalui program kewirausahaan (Lee & Rodriguez-Pose, 2020). Program ini
tidak hanya menciptakan lapangan pekerjaan, namun juga meningkatkan pertumbuhan
ekonomi masyarakat dan mendorong pembangunan berkelanjutan (Acs et al., 2005; Dhahri
& Omri, 2018; Gomez-Gras et al., 2010; Seuneke et al., 2013; Thurik et al., 2008).

Program kewirausahaan dalam kegiatan pengabdian ini diimplementasikan melalui
pemberdayaan ibu-ibu PKK sebagai tulang punggung kedua dalam keluarga. Program ini
menjadi bagian integral dari kegiatan ekonomi. Hasil riset empiris menunjukkan bahwa
aktivitas kewirausahaan ibu-ibu rumah tangga berdampak positif terhadap pengurangan
kemiskinan, khususnya di negara-negara berkembang (Bruton et al., 2013; Hoang et al.,
2014; Tobias et al., 2013). Dapat dikatakan bahwa program kewirausahan tidak hanya
menciptakan peluang kerja bagi diri mereka sendiri namun juga masyarakat desa lainnya
(Carter et al., 2017; Peachey et al., 2014).

Dalam konteks daerah Bali, perempuan Bali yang tergabung dalam ibu-ibu PKK
tidak hanya memiliki peranan sebagai seorang ibu yang mendidik anak dan mengurus
rumah, juga berkiprah dalam aktivitas sosial kemasyarakatan dan keagamaan. Salah satu
ketrampilan yang wajib dimiliki perempuan Bali adalah "mejejaitan”. Kata mejejaitan
dimaknai sebagai aktivitas menjahit janur atau ental (rontal) menjadi perlengkapan sesajen
(banten) atau perlengkapan ritual lainnya (Indriani, 2019). Kegiatan mejejahitan tidak
hanya untuk memenuhi kebutuhan persembahyangan keluarga namun dapat dijadikan
sebagai industri kreatif rumah tangga, seperti membuat hiasan penjor. Program ini
dilatarbelakangi pemikiran bahwa hiasan penjor merupakan kerajinan yang sering
digunakan dalam upacara agama dan adat di Bali. Penjor juga dapat digunakan sebagai
dekorasi untuk menyambut kunjungan pemerintah, atau menghormati tamu-tamu tertentu
(Arjawa & Jayantiari, 2020). Mengingat tingginya kebutuhan penggunaan penjor dalam
berbagai kegiatan di Bali, program kewirusahaan pembuatan hiasan penjor dipandang
penting untuk dilakukan, serta menghasilkan nilai ekonomi yang tinggi.

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Kaliakah dan Desa Baluk,
Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali. Pada tahun 2017, kedua desa ini menerima dana hibah
program Gerbang Sadu Mandara dari Pemerintah Provinsi Bali. Program ini memfasilitasi
pemerintah dan masyarakat desa dalam mengembangkan diri dan lingkungan secara aktif
dan mandiri sehingga mempercepat penanggulangan kemiskinan di Propinsi Bali. Pada
kegiatan pengabdian ini, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mahasaraswati
Denpasar dan IKIP Saraswati Tabanan bekerjasama dengan Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi dan Pemerintah Daerah Kabupaten Jembrana melaksanakan kegiatan
kewirausahaan bagi ibu-ibu PKK. Program kemitraan wilayan ini sekaligus menjadi upaya
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lanjutan untuk mendukung program pengentasan kemiskinan yang dicanangkan
pemerintah daerah Propinsi Bali. Dengan demikian, pelaksanaan program kewirausahaan
diharapkan mampu meningkatkan perekonomian masyarakat di kedua desa tersebut.

Program pengabdian ini memfokuskan pada pembangunan sumber daya manusia
bernilai ekonomi. Tujuan program kemitraan wilayah ini adalah untuk meningkatkan
pendapatan keluarga yang bermuara pada peningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa
Kaliakah dan Desa Baluk. Program ini sekaligus bermanfaat untuk melestarikan budaya
Bali, khususnya dalam seni membuat hiasan penjor.

MASALAH

Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi dengan para aparat pemerintah desa dan
masyarakat, terdapat beberapa permasalahan yang dialami ibu-ibu PKK terkait dengan
program kewirausahaan, yaitu: 1) rendahnya pengetahuan mengenai wirausaha, 2)
kurangnya motivasi untuk melakukan wirausaha, dan 3) kurangnya kreativitas untuk
memulai wirausaha. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan masyarakat
tersebut adalah melalui program kewirausahaan. Penentuan kegiatan kewirausahaan ini
dilakukan menggunakan pendekatan bottom up, yaitu melibatkan masyarakat secara aktif
dalam proses penentuan kebutuhan pembangunan desa setempat. Pendekatan ini
memandang bahwa masyarakat merupakan subyek pembangunan, khususnya di kawasan
perdesaan. Kegiatan ini mengharapkan tercapainya beberapa target luaran, seperti
meningkatkan pengetahuan kewirausahaan, meningkatkan motivasi berwirausaha, serta
menumbuhkan Kreativitas berwirausaha ibu-ibu PKK. Dengan demikian, pelaksanaan
program kewirausahaan diharapkan tidak hanya mampu mengurangi kemiskinan namun
juga meningkatkan level sosial masyarakat desa.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat ini diselenggarakan melalui aktivitas penyuluhan dan
pelatihan. Kegiatan penyuluhan bertujuan untuk memberikan pengetahuan maupun
informasi tambahan kepada peserta terkait materi kewirausahaan dan pembuatan penjor.
Sementara itu, kegiatan pelatihan tidak hanya dimaksudkan untuk memberikan ketrampilan
agar mampu mencari pekerjaan, namun juga agar mampu menciptakan lapangan pekerjaan
bagi masyarakat sekitarnya. Adapun rangkaian kegiatan pelatihan dilakukan melalui empat
tahapan, yaitu:

1. Pemerintah dan masyarakat desa mengidentifikasi berbagai permasalahan yang terjadi,
menentukan prioritas permasalahan, serta mengusulkan kegiatan-kegiatan yang
dianggap mampu menyelesaikan permasalahan tersebut. Penentuan kegiatan juga
disesuaikan dengan potensi daerah dan kemampuan masyarakat desa. Berdasarkan hasil
diskusi tersebut, kegiatan kewirausahaan yang tepat untuk diaplikasikan pada kedua
desa ini adalah pembuatan hiasan penjor.

2. Pelaksana pengabdian melakukan penyuluhan mengenai kewirausahaan dan
memberikan pengetahuan tambahan mengenai filosofi dan fungsi penjor.

3. Praktik pembuatan berbagai hiasan penjor.
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4. Pemantauan terhadap tindak lanjut ibu-ibu PKK dalam mempraktikkan pembuatan
hiasan penjor secara mandiri maupun berkelompok. Proses pemantauan dilakukan
secara berkala selama satu bulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Perempuan dalam Perekonomian Keluarga

Dalam era globalisasi, terjadi pergeseran peran perempuan. Perempuan tidak hanya
memiliki peran domestik, namun memiliki peran lainnya seperti peran produksi dan peran
sosial (Suyadnya, 2009). Pada awalnya, perempuan diidentikkan dengan peran domestik.
Peran ini dimulai ketika perempuan telah memasuki upacara perkawinan. Dalam masa ini,
perempuan bertanggungjawab sebagai seorang istri dan ibu yang baik. Peran ini juga
menuntut perempuan untuk mampu mengerjakan berbagai pekerjaan rumah tangga
(Suryani, 2004). Adanya globalisasi memberikan peluang bagi perempuan untuk
menjalankan peran produksi, yaitu memiliki kemampuan untuk menghasilkan uang
(Handayani et al., 2017). Dalam hal ini, perempuan tidak hanya membantu suami dalam
mencari nafkah, namun juga dapat mengaktualisasikan kemampuan diri dan meningkatkan
kepercayaan diri. Peran ketiga, yaitu perempuan memiliki peran sosial dalam masyarakat.
Dalam konteks perempuan Bali, peran sosial direalisasikan dalam aktivitas sosial
kemasyarakatan di banjar ataupun desa adat, sepeti membantu (ngayah) di pura atau
membantu warga banjar atau desa adat lainnya. Status ini diperoleh secara langsung ketika
perempuan tersebut menikah dan tinggal di lingkungan desa adat (Suyadnya, 2009).

Dalam upaya untuk meningkatkan kompetensi perempuan, dilakukan program
pemberdayaan dalam bentuk pelatihan. Kegiatan ini sekaligus menjadi program
pengembangan kapasitas perempuan secara fisik, mental, emosional, dan ekonomi. Selain
itu, program ini diharapkan meningkatkan kekuatan dan otoritas perempuan (Lee, 1996)
sehingga meningkatkan partisipasi mereka dalam bidang ekonomi. Keterlibatan perempuan
juga mendorong proses revitalisasi ekonomi menuju keberlanjutan ekonomi (Dikeocha et
al., 2018).

Berkaitan dengan program kewirausahaan berbasis kearifan lokal, perempuan
dipandang sebagai pihak yang tepat untuk menggeluti usaha ini. Hal ini dikarenakan jenis
kewirausahaan ini sesungguhnya bukanlah aktivitas yang baru atau telah biasa dilakukan.
Aktivitas kewirausahaan ini diharapkan tidak banyak menguras waktu dan tenaga
perempuan, serta tidak menganggu peran domestik dan sosial perempuan. Dengan
demikian, perempuan merasa nyaman ketika menjadi seorang wirausaha. Selain itu, bisnis
yang berbasis kearifan lokal meningkatkan peran perempuan dalam upaya pelestarian
budaya Bali. Nantinya, budaya ini pun dapat diwariskan secara turun-temurun kepada
generasi perempuan lainnya.

Kewirausahaan Berbasis Kearifan Lokal

Kewirausahaan merupakan konsep yang bersifat multidimensi (\VVerheul et al., 2002).
Secara umum, kewirausahaan didefinisikan sebagai upaya penciptaan atau perluasan usaha
(bisnis) yang yang sudah mapan (Levie et al., 2014). Dalam beberapa tahun terakhir,
program kewirausahaan dianggap sebagai upaya untuk mengurangi kemiskinan, khususnya
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di negara-negara berkembang (Sutter et al., 2019; Tobias et al., 2013). Kewirausahaan
menjadi alat penting untuk membuat kebijakan terkait dengan penciptaan lapangan
pekerjaan, sekaligus pengentasan kemiskinan. Pada akhirnya, program kewirausahaan
menumbuhkan tingkat perekonomian masyarakat lokal (Gompers et al., 2010).

Salah satu bentuk kewirausahaan yang tepat untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat desa adalah kewirausahaan berbasis kearifan lokal. Sistem kearifan lokal
berasal dari sistem pengetahuan yang ada di lingkungan masyarakat lokal (indigeneus
knowledge system), baik empirik maupun pragmatis. Suatu sistem dikatakan memiliki sifat
empirik apabila berasal dari fenomena di sekeliling kehidupan masyarakat itu sendiri, dan
bersifat pragmatis karena konsep sistem dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan masyarakat (Adhiputra, 2018). Konsep kewirausahaan berbasis kearifan
lokal dianggap tepat karena kearifan lokal sebagai bagian dari kehidupan mereka. Dengan
demikian, masyarakat tidak sulit untuk mempelajari, menerima, dan mengakui
pengetahuan terkait kearifan lokal.

Adapun program kewirausahaan yang diberikan untuk ibu-ibu PKK adalah
pembuatan hiasan penjor. Dalam komunitas masyarakat Hindu di Bali, terdapat dua jenis
penjor, yang disebut penjor sakral dan penjor profan (Atmaja, 2008; Pradnyanitasari et al.,
2019). Penjor sakral merupakan salah satu sarana upacara keagamaan umat Hindu yang
dibuat pada hari raya Galungan dan Kuningan. Secara filosofi, penjor yang terbuat dari
tiang bambu tinggi melambangkan Gunung Agung yang menjadi gunung tertinggi di Pulau
Bali. Penjor juga merupakan ungkapan terima kasih manusia kepada Tuhan atas anugrah
kehidupan dan kemakmuran (Arjawa & Jayantiari, 2020; Pratama & Marbun, 2016). Oleh
karena itu, penjor dilengkapi berbagai hasil pertanian, seperti plawa, palawija, pala
bungkah, pala gantung, serta hiasan yang terbuat dari janur (ental) (Atmadja & Atmadja,
2016; Pradnyanitasari et al., 2019). Unsur-unsur yang melengkapi penjor tersebut berkaitan
dengan simbol atau makna kekuatan Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi Wasa). Selain menjadi
sarana mengekspresikan rasa syukur dan bakti secara visual, penjor sekaligus
melambangkan kerendahan hati manusia dalam proses pencapaian kesuksesan kehidupan
(Arjawa & Jayantiari, 2020).

Jenis penjor lainnya adalah penjor profan, biasanya disebut pepenjoran. Penjor ini
tidak digunakan dalam acara keagamaan, namun hanya digunakan sebagai dekorasi
menyambut tamu, seperti di hotel, pameran kesenian, ataupun dekorasi pernikahan
(Atmaja, 2008). Pada masa lalu, manfaat utama penjor adalah untuk menyambut tamu
ketika raja berkunjung ke pedesaan. Saat ini, penjor profan digunakan sebagai dekorasi
dalam berbagai acara non keagamaan (Arjawa & Jayantiari, 2020). Dengan demikian,
penjor ini tidak dilengkapi berbagai hasil bumi sebagaimana pada penjor sakral.

Pelaksanaan program kewirausahaan ini diikuti oleh 65 orang ibu-ibu PKK di Desa
Kaliakah dan Desa Baluk. Pada tahap awal, peserta mendapatkan penyuluhan mengenai
arti penting kewirausahaan dan peran perempuan dalam meningkatkan perekonomian
keluarga. Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kewirausahaan,
sekaligus memotivasi ibu-ibu PKK untuk berani memulai usaha. Pada kegiatan ini,
pelaksana pengabdian juga menyampaikan kembali fungsi atau peran penjor, serta model-
model hiasan yang biasa digunakan dalam membuat penjor. Kegiatan penyuluhan ini

462



Jurnal Solma Mahaputra, et al | Program Kewirausahaan Pembuatan Hiasan

dilakukan secara informal mengingat ibu-ibu PKK memiliki latar belakang pendidikan
yang bervariasi, yaitu dari lulusan sekolah dasar hingga sarjana. Kegiatan diskusi dan
penyuluhan disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Gambar 1. Diskusi Penentuan Program Gambar 2. Penyuluhan Kewirausahaan
Kewirausahaan

Tahap selanjutnya adalah pelatihan pembuatan berbagai model hiasan penjor. Dalam
kegiatan pelatihan, pelaksana pengabdian dibantu oleh dua orang instruktur dan dua orang
mahasiswa, serta didampingi oleh aparat pemerintah desa. Bahan yang digunakan untuk
membuat hiasan penjor adalah ental atau lontar. Saat ini, mayoritas hiasan penjor
menggunakan bahan ental karena lebih awet dan mudah diperoleh. Terdapat beraneka
ragam bentuk hiasan penjor, seperti kipas, kelopak lidah, bunga, burung, hingga naga.
Adapun harga hiasanya penjor sangat bervariasi, biasa dimulai dari sepuluh ribu rupiah
hingga mencapai ratusan ribu rupiah. Variasi harga ditentukan oleh ukuran hiasan dan
tingkat kerumitan pembuatannya. Menjelang perayaan hari raya Galungan dan Kuningan,
masyarakat Bali akan ramai berburu berbagai hiasan penjor. Kondisi ini menjadi peluang
usaha bagi ibu-ibu PKK untuk membuka usaha pembuatan hiasan penjor. Pelatihan
pembuatan hiasan penjor disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Hiasan Penjor

Pada akhir kegiatan, tim pelaksana pengabdian melakukan evaluasi kegiatan untuk
mengukur pengetahuan dan kompetensi ibu-ibu PKK, serta mengevaluasi efektifitas
pelaksanaan program kewirausahaan ini. Hasil evaluasi (post-test) untuk kegiatan
penyuluhan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta pelatihan (86.46%) dapat
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menjawab kelima pertanyaan dengan benar. Hal post-test juga menunjukkan bahwa
sebesar 83.08% peserta belum pernah mendapatkan pelatihan mengenai pembuatan hiasan
penjor. Berkaitan dengan kegiatan pelatihan, sebagian besar peserta menyatakan bahwa
materi kegiatan menarik (90.77%) dan bermanfaat (84.62%). Dengan demikian, sebanyak
81.54% peserta mampu memahami materi pelatihan dengan baik. Dari seluruh peserta
pelatihan, sebanyak 61.54% peserta menyatakan ingin menjadi wirausaha, khususnya
berkaitan dengan usaha pembuatan hiasan penjor. Hasil evaluasi kegiatan ditunjukkan pada
Gambar 4.

Penyampaian Materi Kebermanfaatan Materi
100,00% 90.77% 100.00% 84,62%
80,00% 80,00%
60,00% 60.00%
40,00% 40.00%
o 20,00% 13,85%
20.00% ’ 1.54%
st 3,08% 6.15% 0,00% L
0,00% — - Tidak Cukup Sangat
Tidak menarik Cukup menarik Sangat menarik bermanfaat bermanfaat bermanfaat
Pemahaman Materi Keinginan Berwirausaha
0, 0,
100,00% $1.54% 70,00% 61,54%
80,00% 60,00%
50,00%
60,00%
10.00% 27,69%
40,00% 30,00% 220
50,
20,00% 13.85% 4,62% 20,00% 10,77%
0,00% L — 10,00% -
Tidak Cukup Sangat 0,00%
memahami memahami memahami Tidak Ragu-ragu Ya

Gambar 4. Hasil Penilaian Evaluasi Kegiatan

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan.
Pertama, ibu-ibu PKK menunjukkan rasa antusiasme yang tinggi ketika mengikuti
kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Hal ini ditunjukkan dari kesediaan ibu-ibu PKK untuk
hadir tepat waktu dan berpartisipasi secara aktif dalam praktik “mejejaitan” atau membuat
hiasan penjor. Hasil evaluasi kegiatan juga menunjukkan bahwa peserta merespon positif
kegiatan yang dilakukan. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa peserta yang
belum memahami materi pelatihan yang disampaikan. Dalam hal ini, pemerintah desa dan
para pelaksana pengabdian harus menindaklanjuti hasil evaluasi ini dengan cara
mengintensifkan kegiatan pelatihan, baik secara berkelompok maupun individual.
Aktivitas berkelanjutan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu-
ibu PKK namun juga meningkatkan kreativitas masyarakat dalam membuat berbagai
model hiasan penjor.

Kedua, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu meningkatkan
motivasi sebagian besar ibu-ibu PKK (61.54%) untuk menjadi wirausaha. Meskipun
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demikian, beberapa ibu-ibu PKK masih memiliki keraguan (10.77%), bahkan ada yang
tidak tertarik sama sekali (27.69%) untuk menjadi wirausaha. Kondisi ini menjadi
tantangan bagi pemerintah desa dan para pelaksana pengabdian untuk mengembangkan
program kewirausahaan lainnya yang tetap memperhatikan potensi desa dan berbasis
kearifan lokal. Pemerintah desa juga wajib melaksanakan penyuluhan dan pelatihan
secara berkesinambungan sehingga ibu-ibu PKK mampu menjadi perempuan yang
produktif, tanpa meninggalkan peran domestik dan peran sosial dalam kehidupan
bermasyarakat.

KESIMPULAN

Kewirausahaan menjadi salah satu program efektif untuk mengurangi kemiskinan.
Program ini diimplementasikan melalui aktivitas “mejejaitan” hiasan penjor yang
menghasilkan nilai ekonomi tinggi. Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui aktivitas
penyuluhan dan pelatihan kepada ibu-ibu PKK di Desa Kaliakah dan Desa Baluk. Kegiatan
penyuluhan bertujuan untuk memberikan pengetahuan kewirausahaan sedangkan kegiatan
pelatihan dimaksudkan untuk memberikan ketrampilan “mejejaitan” sehingga ibu-ibu PKK
mampu menciptakan lapangan pekerjaan. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa
peserta mampu memahami materi dengan baik sehingga meningkatkan motivasi peserta
untuk menjadi wirausaha. Meskipun demikian, pemerintah desa perlu melakukan kegiatan
permberdayaan secara konsisten dan berkesinambungan agar ibu-ibu PKK mampu menjadi
perempuan wirausaha yang produktif dan mandiri.

UCAPAN TERIMA KASIH
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